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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang menyebabkan
pendapatan per kapita penduduk suatu negara meningkat dalam jangka
panjang. Tujuan utama dari usaha-usaha pembangunan ekonomi adalah
menciptakan pertumbuhan dan peningkatan sumber daya manusia (SDM),
dimana secara potensial Indonesia mempunyai kemampuan sumber daya
manusia yang cukup untuk dikembangkan dan di lain pihak dihadapkan
dengan berbagai kendala khususnya di bidang ketenagakerjaan, seperti
perkembangan jumlah angkatan kerja yang pesat namun tidak diikuti
tersedianya lapangan pekerjaan yang cukup. Kendala lain yang merupakan
kendala pokok di bidang ketenagakerjaan yaitu, penawaran tenaga kerja
yang tidak sesuai dengan kebutuhan atau kualifikasi yang dituntut oleh
pasar tenaga kerja, meskipun permintaan sangat tinggi, sehingga timbul
angka pengangguran yang tinggi. Pengangguran umumnya disebabkan
karena jumlah angkatan kerja atau para pencari kerja tidak sebanding
dengan jumlah lapangan kerja yang ada yang mampu menyerapnya. !

Pengangguran seringkali menjadi masalah dalam perekonomian

karena dengan adanya pengangguran, produktivitas dan pendapatan

'"Mudrajat Kuncoro, Ekonomi Pembangunan II (Jakarta: Universitas Terbuka, 2004), p. 1



masyarakat akan berkurang sehingga dapat menyebabkan timbulnya
kemiskinan dan masalah-masalah sosial lainnya. Penawaran tenaga kerja
yang tidak sesuai dengan kebutuhan atau kualifikasi yang dituntut oleh
pasar tenaga kerja, meskipun permintaan sangat tinggi, sehingga timbul
angka pengangguran yang tinggi.

Menurut Direktur Bina Pemagangan Kemenakertrans, Bagus
Marijanto,setiap tahun, angkutan kerja tumbuh 2,5 juta orang per tahun
tetapikualitas Sumber Daya Manusia (SDM) nasional masih rendah,
akibatnya banyak lowongan kerja yang tidak bisa ke isi mengingat para
pelamar tidak memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan. Sehingga lowongan
pekerjaan tidak dapat terisi oleh pencari kerja karena tidak sesuai kriteria
kebutuhan pekerjaan. Tingkat pendidikan rendah menjadi salah satu
penyebab perusahaan sulit untuk mencari pekerja yang cocok®

Banyak lowongan pekerjaan yang tidak terisi karena tidak sesuai
nya kualifikasi pelamar dengan lowongan yang dibutuhkan, sehingga
terjadi pengangguran. Tingkat pendidikan rendah menjadi salah satu
penyebab perusahaan sulit untuk mencari pekerja yang cocok,Lowongan
pekerjaan tidak dapat terisi oleh pencari kerja karena tidak sesuai kriteria
kebutuhan pekerjaan

Pendidikan mencerminkan tingkat kepandaian (kualitas) atau
pencapaian pendidikan formal dari penduduk suatu negara. Semakin

tingginya tamatan pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula

*Harian Ekonomi Neraca, Kemenakertrans nilai Kualitas SDM Nasional Masih Rendah
(http:/.’wwx-v.neraca.co.id/articlc/40225/kemenakertrans-niIai—kualitas—sdm-nasiona]-masih-rendahJ
diakses tanggal juni 2015




kemampuan ketja (the working capacity) atau produktivitas seseorang
dalam bekerja. Pendidikan formal merupakan persyaratan teknis yang
sangat berpengaruh terhadap pencapaian kesempatan kerja.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui tamatan
pendidikan dapat mengurangi jumlah pengangguran, dengan asumsi
tersedianya lapangan pekéljiaan formal. Hal ini dikarenakan semakin tinggi
kualitas seseorang (tenaga kerja) maka pelilang untuk bekerja semakin
luas. Pada umumnya untuk bekerja di bidang perkotaan (white collar)atau
pekerjaan yang bergengsi membutuhkan orang-orang (tenaga kerja)
berkualitas, profesional dan sehat agar mampu melaksanakan tugas-tugas
secara efetif dan efisien.

Dewasa ini di Indonesia jumlah tamatan pendidikan SMA dan
Kejuruan semakin meningkat, dan tidak diikuti tersedianya lapangan
pekerjaan yang memadai. Jumlah tamatan SMA dan Kejuruan di Indonesia

dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 1.1
Pertumbuhan Angkatan Kerja tamatan SMA dan Kejuruan di Indonesia

(dalam ribuan)
Sumber: BPS RI (diolah)

Berdasarkan Gambar 1.1 diatas, jumlah tamatan pendidikan
formal khususnya SMA dan Kejuruan setiap tahunya rata-rata mengalami
kenaikan, kecuali pada tahun 2007.Jumlah tamatan pendidikan penduduk
menggambarkan tingkat ketersediaan tenaga terdidik atau sumber daya
manusia pada daerah tersebut. Semakin tinggi tamatan pendidikan maka
semakin tinggi pula keinginan untuk bekerja. Dengan kata lain, semakin
tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi pula Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Dimana TPAK merupakan

perbandingan antara angkatan kerja dan penduduk usia kerja.



Hampir semua ahli ekonomi menduga bahwa pengangguran
banyak dipengaruhi oleh variabel-variabel ekonomi seperti tingkat
penanaman modal, tingkat permintaan dan tingkat upah yang ada.Tingkat
upah dari setiap tenaga kerja selalu berbeda. Suatu kunci terhadap
perbedaan tingkat upah terletak pada kualitas yang sangat berbeda diantara
tenaga kerja. Perbedaan kualitas ini disebabkan oleh pembawaan mental,
kemampuan fisik, jumlah tamatan pendidikan dan pelatihan serta
pengalaman.,

Penyebab yang paling berpengaruh yaitu tamatan pendidikan dan
pelatihan serta pengalaman seseorang. Setiap orang berbeda dalam
kemampuan dan kontribusinya bagi pendapatan yang diterima oleh
perusahaan. Semakin tinggi kualitas seseorang maka akan semakin besar
kontribusinya bagi perusahaan, sehingga upah yang diterima juga semakin
besar. Tingkat upah terendah yang diberikan oleh perusahaan adalah
tingkat upah minimum. Tingkat upah minimum merupakan tingkat upah
bagi tenaga kerja yang ditentukan oleh pihak perusahaan (Pengusaha),
serikat pekerja dan pemerintah kabupaten, yang tiap tahunnya mengalami
perubahan  sesuai kesepakatan.Besarnya tingkat Upah Minimum

Kabupaten(UMR) dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 1.1
Tingkat Upah Minimum Kabupaten(UMR) Jakarta
Tahun UMR Tgl berlaku kenaikan
2000 Rp231.000 1-jan-00 16,7%
2000 Rp286.000 1-apr-00 23,8%
2000 Rp344.257 1-sep-00 20,4%
2001 Rp426.257 1-jan-01 23,6%
2002 Rp591.266 21-jan-02 38,7%
2003 Rp631.554 1-jan-03 6,8%
2004 Rp671.550 1-jan-04 6,3%
2005 Rp711.843 1-jan-05 6,0%
2006 Rp819.100 1-jan-06 15,1%
2007 Rp900.560 1-jan-07 9,9%
2008 Rp972.604 1-jan-08 8,0%
2009 Rp1.069.865 1-jan-09 10,0%
2010 Rp1.180.009 1-jan-10 4,5%
2011 Rp1.290.000 1-jan-11 15%
2012 Rp1.529.150 1-jan-12 18%

Sumber: BPS RI (diolah)

Berdasarkan Tabel I.1diatas, dapat dilihat bahwa tingkat Upah
Minimum Jakarta terus meningkat setiap tahunnya dengan rata-rata
kenaikan sebesar 15% persen. Dengan adanya kenaikan UMK tiap
tahunnya menunjukkan bahwa kebutuhan hidup manusia juga terus

mengalami peningkatan.

Menurut Ketua Umum Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo),
Sofjan Wanandi, Sejumlah perusahaan asal Korea Selatan yang memiliki
pabrik di Kawasan Berikat Nusantara, Jakarta Utara, berencana hengkang
dari Indonesia. Hal itu menyusul pembatalan penangguhan upah minimum
oleh Pengadilan Tata Usaha Negara Jakarta. Hal ini terjadi karena

perusahaan-perusahaan itu tidak mampu membayar upah pekerja sesuai



dengan upah minimum provinsi (UMP) DKI tahun 2013 sebesar Rp 2,2

juta?

Tingginya tingkat Upah suatu wilayah mempengaruhi tingkat
pengangguran di wilayah tersebut karena banyak perusahaan yang tidak
mampu membayar tingkat Upah Minimum Regional (UMR) di wilayah
tersebut. Seperti yang terjadi pada wilayah Jakarta Utara, banyak
perusahaan asal korea yang berencana memindahkan perusahaan nya ke
Kamboja karena disana tingkat upah lebih rendah dari Indonesia, Sehingga

mengakibatkan pengangguran.

Beberapa tahun terakhir ini di Indonesia dilanda krisis yang
berkepanjangan. Hal ini berdampak sistem perekonomian yang semakin
terpuruk, dimana akan mengakibatkan angka pengangguran yang semakin
meningkat. Untuk mengatasi hal tersebut, masyarakat ada yang
mempunyai inisiatif untuk membuat lapangan pekerjaan sendiri. Akan
tetapi untuk melaksanakan hal tersebut membutuhkan modal yang tidak
sedikit, jadi tetap ada banyak orang yang menganggur. Oleh karena itu,
sebagian besar masyarakat masa kini lebih memilih pekerjaan yang tidak
sesuai dengan bidangnya (ilmu yang diperoleh), dengan anggapan bahwa
lebih baik bekerja dari pada tidak bekerja. Berikut tabel pertumbuhan

jumlah kesempatan kerja di Indonesia :

Kumnia  Sari Aziza, Ribuan  Buwruh  Indonesia  Terancam  Menganggur
ttp://megapolitan.kompas.com/read/2013/11/09/1620429/Ribuan.Buruh.Indonesia. Teranc
am.Menganggur) diakses tanggal 1 juni 2015
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Gambar 1.2
Pertumbuhan Kesempatan Kerja di Indonesia

(dalam ribuan)
Sumber: BPS RI (diolah)

Dari gambar 1.2 tersebut dapat kita lihat bahwa jum}ah kesempatan
kerja rata-rata mengalami kenaikan tiap tahunnya, kecuali pada tahun 2013
yang tidak mengalami kenaikan. Jumlah kesempatan kerja rata-rata
mengalami kenaikan setiap tahunnya.Kenaikan kesempatan kerja

diharapkan dapat menurun kan angka pengagguran di Indonesia.

Ahli sosial mempunyai dugaan bahwa disamping variabel
ekonomi, terdapat variabel-variabel nonekonomi yang menjadi perhatian
diantaranya yaitu pendidikan, dimana meliputi tamatan pendidikan dan
jenis pendidikan. Hal tersebut diduga mempengaruhi keengganan terhadap
pekerjaan-pekerjaan tertentu. Pada tabel di bawah ini tertulis jumlah

pengangguran di Indonesia:
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Gambar 1.3

Pertumbuhan Pengangguran di Indonesia
Sumber: BPS RI (diolah)

Dari gambar 1.3 tersebut dapat kita lihat bahwa sebagian besar
penganggur di Indonesia memiliki tingkat pendidikan tamat SMA atau
lebih tinggi. Prosentase penganggur yang memiliki pendidikan tamat SD
atau lebih rendah jauh lebih kecil dibanding tamatan SMP ke atas atau
SMA keatas.

Tamatan pendidikan (SMA dan Kejuruan) dan Perguruan Tinggi
memberikan kontribusi yang cukup besar pada pengangguran.Untuk
tamatan SMU tidak semuanya bisa mengenyam pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi dikarenakan tidak adanya biaya, jadi para tamatan (SMA
DAN Kejuruan) lebih memilih untuk bekerja. Padahal keﬁyataan yang

terjadi bahwa lapangan pekerjaan yang tersedia tidak cukup untuk
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menampung mereka. Selain itu para tamatan (SMA dan Kejuruan)
terkadang merasa cukup tinggi tingkat pendidikannya sehingga enggan
untuk mengerjakan pekerjaan kasar, jadi mereka lebih cenderung memilih
untuk menganggur dan mencari pekerjaan yang cocok bagi dirinya.
Sedangkan untuk tamatan Perguruan Tinggi juga banyak yang
menganggur dikarenakan persaingan dunia kerja semakin ketat. Tidak
semua tamatan Perguruan Tinggi bisa langsung bekerja. Sebagian besar
tamatan Perguruan Tinggi ingin bekerja sebagai ahli profesional/ahli dan
tenaga kepemimpinan. Padahal untuk mencapai hal tersebut, seorang
tamatan Perguruan Tinggi harus bekerja dari tingkat/level bawah dulu.
Selain itu, ketidaksesuaian antara ilmu yang diperoleh dengan pekerjaan
yang diinginkan juga menjadi salah satu faktor penyebab pengangguran
tamatan Perguruan Tinggi. Karena itu, sebagian tamatan Perguruan Tinggi
lebih memilih untuk bekerja tidak sesuai dengan bidangnya daripada
menganggur.

Pendidikan merupakan proses yang terus menerus, tidak berhenti,
Di dalam proses pendidikan ini, keluhuran martabat manusia dipegang erat
karena manusia (yang terlibat dalam pendidikan ini) adalah subyek
daripendidikan. Karena merupakan subyek di dalam pendidikan, maka
dituntut suatu tanggung jawab agar tercapai suatu hasil pendidikan yang
baik. Jika memperhatikan bahwa manusia itu sebagai subyek
dan pendidikan meletakkan hakikat manusia pada hal yang terpenting,

maka perlu diperhatikan juga masalah otonomi pribadi. Maksudnya
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adalah, manusia sebagai subyek pendidikan harus bebas untuk “ada”
sebagai dirinya yaitu manusia yang berpribadi, yang bertanggung jawab.
Pada masyarakat yang tengah berkembang, pendidikan diposisikan sebagai
sarana untuk peningkatan kesejahteraan melalui pemanfatan kesempatan
kerja yang ada. Dalam arti lain, tujuan akhir program pendidikan bagi
masyarakat pengguna jasa pendidikan, adalah teraihnya lapangan kerja
yang diaharpkan. Atau setidak-tidaknya, setelah lulus dapat bekerja di
sektor formal yang memiliki nilai "gengsi" yang lebih tinggi di banding
sektor informal.

Menurut Ekonom Core Indonesia, Akhmad Akbar Susanto, jumlah
pengangguran terbuka Indonesia sejak 2010-2014 mencapai tingkat
tertinggi pada tahun 2005, sebanyak 11,90 juta orang (11,29%) dan terus
mengalami penurunan hingga bulan Agustus 2014 jumlah pengangguran
terbuka mencapai 7,30 juta orang atau 5,94%. Faktor peningkatan
pengangguran pada tahun 2005 tersebut disebabkan oleh kondisi ekonomi
Indonesia yang rendah diakibatkan oleh bencana Tsnunami Aceh serta
kenaikan harga BBM pada awal masa pemerintahan SBY.Berdasarkan
jenjang pendidikan, lulusan SLTA umum dan SLTP mendominasi jumlah
pengangguran sebanyak 1,5 sampai 2 juta jiwa, lalu disusul oleh lulusan
SLTA kejuruan dan SD. Adapun tingkat pengganguran terbuka di kota
lebih banyak dari pada pengangguran di desa.Tahun 2014 pengangguran di
kota mencapai 4.263.157 jiwa, sementara di desa hanya mencapai

2981,748 jiwa. Untuk jenjang usia, tingkat pengangguran tertinggi
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didominasi usia 15-19 tahun dan 20-24 tahun. Sementara itu, untuk
provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka tertinggi tahun 2014 berada
di provinsi Maluku. Akbar melanjutkan dalam kurun waktu 10 tahun
terakhir tren tingkat pengangguran mengalami penurunan sedangkan tren

pertumbuhan ekonomi berfluktuatif®.

Menurut data tersebut diatas dapat dilihat bahwa tren tingkat
pengangguran dalam kurun waktu 10 tahun terakhir mengalami
penurunan, hanya pada tahun 2005 penganggguran mengalami kenaikan
disebabkan oleh kondisi ekonomi Indonesia yang rendah diakibatkan oleh
bencana Tsnunami Aceh serta kenaikan harga BBM pada awal masa
pemerintahan SBY. Berdasarkan jenjang pendidikan, lulusan SLTA umum
dan SLTP mendominasi jumlah pengangguran sebanyak 1,5 sampai 2 juta
jiwa,

Menurut Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Suryamin menyebutkan,
dalam kurun waktu satu tahun tingkat pengangguran di Indonesia
mengalami pertambahan sebanyak 300 ribu jiwa. Jumlah pengangguran
pada Februari 2015 mengalami peningkatan dibanding Agusrus 2014
sebanyak 210 ribu jiwa, dan jika dibandingkan dengan Februari tahun lalu
bertambah 300 ribu jiwa. Berdasarkan data BPS, untuk luluan strata satu,
tingkat pengangguran bertambah dimana pada Februari tahun lalu

sebanyak 4,31 persen menjadi 5,34 persen. Begitu juga lulusan diploma

“Disfiyant Glienmourinsie “Usia Produktif Dominasi Pengangguran di
Indonesia” (http://ekbis.sindonews.com/) (diakses 4 April 2015)
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mengalami peningkatan pengangguran dari 5,87 persen menjadi 7,49

persen.’

Penelitian ini mencoba memperjelas permasalahan yang ada pada jenis
pengangguran dan alternatif pemecahan macam apa yang harus dilakukan
guna mengatasi masalah pengangguran ini, dilihat dari perspektif
pendidikan dan kesempatan kerja.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, penulis ingin menganalisis
masalah sumber daya manusia antara lain tingkat pendidikan, kesempatan
kerja dan pengangguran terdidik dengan judul Pengaruh Tingkat
Pendidikan Dan Kesempatan Kerja Terhadap Pengangguran Di
Indonesia.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, tersebut di atas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut :

1. Apakah Penawaran Tenaga Kerja berpengaruh terhadap Pengangguran

di Indonesia?

2. Apakah terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan terhadap

Pengangguran di Indonesia?

3. Apakah terdapat pengaruh antara tingkat upah kabupaten (UMK)

terhadap pengangguran di Indonesia?

SSuci SedyaUtami, Ekonomi Melambat, Pengangguran Bertambah 300 Ribu
Jiwa (htep:flekonomi. metrotvnews.com/read//ekonomi-melambat-pencangeuran-
bertambah-300-ribu-jiwa) diakses 17 mei 2015
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4. Apakah terdapat pengaruh jumlah kesempatan kerja terhadap
pengangguran?
5. Apakah Pendidikan dan Kesempatan Kerja secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Pengangguran di Indonesia?
Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah
terlihat bahwa pengangguran dipengaruhi oleh beberapa faktor oleh karena
itu, maka penulis membatasi masalah yaitu dengan mengambil beberapa
variabel yang mungkin berpengaruh.Antara lain variabel yang diukur
melalui rata rata lama lulusan dan variabel yang diukur melalui
kesempatan kerja. Penelitian ini mengambil periode analisis dibatasi yakni
dari tahun 2008-2013.
Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “apakah tingkat

pendidikan dan kesempatan kerja mempengaruhi penganguran?”

Kegunaan Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai
pengaruh pendidikan dan kesempatan kerja terhadap pengangguran
terdidik di Indonesia ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

penulis dan pembaca antara lain:
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Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu penetahuan serta
wawasan mengenai pendidikan terutama mengenai pengaruh
pendidikan dan kesempatan kerja terhadap pengangguran schingga
dapat menjadi alternatif bahan kepustakaan bagi peneliti yang
berminat untuk menindak lanjuti hasil penelitian ini.
Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat berguna memberikan manfaat dan
menambah pengetahuan bagi pihak yang membutuhkan informasi
mengenai pendidikan dan kesempatan kerja terhadap pengangguran.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan dalam
memperbaiki atau meningkatkan belajar siswa melalui pendekatan

pendidikan.



